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ABSTRACT

A number of factors that can affect budget performance include accountability, transparency
and participation in budgeting. The purpose of this study was to determine the effect of
accountability and transparency on financial performance in government agencies
throughout the city of Denpasar. The number of samples taken were 105 respondents. The
sampling technique used is purposive sampling, while the analysis technique used is
descriptive statistical test, classical assumption test consisting of normality test,
multicollinearity test, and heteroscedasticity test, instrument test consisting of validity and
reliability test, feasibility test of the model used consists of coefficient of determination
(adjusted R2), F test, and statistical test (t test), and multiple linear regression analysis. The
test results show that there is a positive and significant effect between accountability on
budget performance in Government agencies throughout the city of Denpasar. Judging from
the results of the t test, the parameter coefficient value is 0.585 with a significance level of
0.000. There is an insignificant effect between transparency on budget performance in
government agencies throughout the city of Denpasar. The parameter coefficient value is
0.119 with a significance level of 0.110.

Keywords: Budget Performance, Accountability, Transparency.

PENDAHULUAN

Demi mencapai tujuan dan cita-cita bangsa dan negara, setiap pemerintahan wajib
memenuhi aspirasi masyarakat sehingga dapat mewujudkan good governance. Perubahan
yang fundamental dan signifikan terjadi pada negara Indonesia ketika otonomi daerah
diberlakukan secara efektif. Hal tersebut terjadi karena disahkannya undang-undang tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah pada UU No. 33 Tahun 2004
dan UU. No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Untuk mewujudkan good
governance, perubahan pandangan pemerintah dari terpusat ke onotomi daerah memengaruhi
keberjalanan pemerintah di daerah. Akibatnya, daerah diwajibkan untuk mengalokasikan dan
mempertanggungjawabkan dana dengan baik sehingga terwujudnya pertumbuhan daerah
yang dapat berjalan seduai harapan.

Selanjutnya, untuk mencapai hasil kerja dan perencanaan alokasi biaya yang
ditetapkan, maka dimunculkan suatu sistem anggaran yang disebut sebagai anggaran berbasis

kinerja. Indikator Kkinerja yang ingin dicapai beserta program dan kegiatan yang akan
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dijalankan dalam penggunaan anggaran ini, didesain oleh anggaran berbasis kinerja tersebut.
Tiga faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja anggaran adalah akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi pengusunan anggaran (Halim dkk., 2019).

Dalam mengelola anggaran keuangan daerah, nilai akuntabilitas dan transparansi ini
diwujudkan dalam bentuk laporan pertanggungjawaban sebagai bentuk pelayanan kepada
masyarakat. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah, telah menuangkan pentingnya akuntabilitas dan transparansi
tersebut. Sistem perencanaan strategis, sistem penganggaran, dan sistem akuntansi pemerintah
pun dijelaskan dalam peraturan pemerintah ini sehingga sistem akuntabilitas instansi
pemerintah terintegrasi dengan baik.

Beberapa  sumber  media  seperti  balipost.com,  bali.tribunnews.com,

regional.kompas.com, nusabali.com, menyebutkan bahwa terdapat permasalahan
penyelewengan anggaran yaitu korupsi pada salah satu dinas daerah Kota Denpasar yaitu
Dinas Kebudayaan Kota Denpasar. Pada Dinas Kebudayaan Kota Denpasar terjadi kasus
korupsi anggaran yang dilakukan oleh Kepala Dinas Kebudayaan Kota Denpasar sebagai
pengguna dan pembuat komitmen dalam proses pengadaan aci-aci dan sesajen untuk
keperluan desa adat, banjar, dan subak di Kota Denpasar tahun 2019-2020. Dari tindakan
korupsi tersebut Kepala Dinas Kebudayaan merugikan negara sebesar Rp 1 Miliar. BKK
Provinsi Bali dan Pemerintah Kota Denpasarlah yang menganggarkan dana tersebut. Kepala
Dinas Kebudayaan dalam melaksanakan pengadaan aci-aci dan sesajen tidak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Kepala Dinas Kebudayaan menggunakan modus dengan memecah
pengadaan barang menjadi beberapa proyek, salah satunya dengan memerintahkan tujuh
orang rekannya untuk mengalihkan anggaran tersebut menjadi pengadaan barang.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap kinerja anggaran. Adapun
manfaat penelitian ini berdasarkan manfaat teoritis adalah hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan salah satu bahan kajian dan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian lainnya terhadap masalah pada mata kuliah yang terkait dengan bidang studi
akuntansi. berdasarkan manfaat praktis manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi instansi Pemerintah Se-Kota Denpasar untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja anggaran.

KAJIAN PUSTAKA
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Secara umum terdapat beberapa definisi tentang kinerja anggaran. Menurut Halim
(2007), kinerja anggaran merupakan suatu upaya manajemen untuk melakukan penyusunan
anggaran demi terciptanya pendanaan yang selaras dan dituangkan dalam bentuk kegiatan
dengan hasil dan efisiensi pencapaian sesuai dengan harapan. Kemudian, Nordiawan (2006)
menyatakan bahwa pernyataan mengenai estimasi kinerja yang akan dicapai selama rentang
waktu tertentu dalam ukuran finansial dapat disebut sebagai anggaran.

Kemudian, Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 menjelaskan bahwa
akuntabilitas adalah pertanggungjawaban yang telah ditetapkan secara terstruktur dan
sistematis atas pengelolaan sumber daya dan keberjalanan suatu kebijakan yang diberikan
kepada subjek pelaporan dalam menggapai tujuan yang diinginkan.

Terkait birokrasi, kewajiban pemerintah untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan maupun kegagalan dalam melaksanakan tujuan instansi merupakan suatu
perwujudan akuntabilitas suatu instansi pemerintah. Akuntabilitas publik terdiri atas dua jenis,
antara lain akuntabilitas vertikal (vertical accountability) dan akuntabilitas horizontal
(horizontal accountability).

Hak untuk mendapatkan informasi secara terbuka dan menyeluruh atas
pertanggungjawaban pemerintah terkait informasi keuangan dalam pengelolaan sumber daya
publik yang dipercayakan dengan mempertimbangan ketaatannya pada peraturan perundang-
undangan adalah sepenuhnya berada ditangan masyarakat. Hal tersebut adalah bentuk
terlaksananya sikap transparansi dari pemerintah kepada masyarakat dan pihak-pihak yang
membutuhkan informasi, dan tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010
(Adisasmita, 2011). Sementara itu, Mahmudi (2011) mengatakan bahwa salah satu prinsip
good governance yang harus dipatuhi oleh organisasi sektor publik adalah transparansi
pengelolaan keuangan publik.

Demi mencapai good governance, salah satu yang menjadi perhatian pemerintah
adalah pengelolaan keuangan di berbagai sektor pemerintahan. Pengelolaan keuangan ini
dilakukan melalui perencanaan alokasi biaya untuk mencapai hasil kerja yang sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai dan dilaksanakan dengan efektif, atau bisa disebut sebagai anggaran
kinerja. Aktivitas dan kinerja dalam anggaran kinerja yang telah dilaksanakan oleh suatu
substansi tertentu harus dibuktikan dengan pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, yang merupakan salah satu upaya penerapan akuntabilitas. Sehingga semakin
tinggi nilai akuntabilitas laporan pertanggungjawaban, maka semakin baik penerapan kinerja

anggaran. Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran dibuktikan melalui
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Anugriani (2014). Penelitian lainnya dilakukan oleh Putri

(2017), dengan hasil yang menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap

kinerja anggaran. Maka dari itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran pada instansi
Pemerintah se-Kota Denpasar.

Selain akuntabilitas, hal lain yang harus diterapkan oleh setiap organisasi sektor publik
demi keberhasilan pencapaian good governance adalah transparansi. Transparansi
pengelolaan keuangan publik menjadi hak masyarakat untuk mengetahui secara terbuka atas
setiap pertanggungjawaban pemerintah terkait informasi keuangan dalam mengelola sumber
daya publik. Pengelolaan anggaran dengan konsep value for money mewajibkan pemerintah
untuk terbuka, sehingga laporan penggunaan anggaran dapat diakses dengan mudah setiap
waktu. Maka hal ini menunjukkan bahwa semakin baik transparansi dalam pelaporan
penggunaan anggaran, maka semakin baik penerapan kinerja anggaran. Pernyataan tersebut
dibuktikan dari hasil penelitian Anugriani (2014) yang menyatakan bahwa transparansi
berpengaruh positif pada kinerja anggaran. Hadyrianto (2012) juga menunjukkan hasil
penelitian yang sama yaitu transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan anggaran.
Sehingga, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H2: Transparansi berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran pada instansi
Pemerintah Se-Kota Denpasar.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain asosiatif yang
berfokus pada hubungan antar variabel atau pengaruh suatu variabel pada variabel lain
(Sugiyono, 2012). Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data berupa
angka serta dianalisis menggunakan alat statistik. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
bebas yaitu akuntabilitas (X1), transparansi (Xz) serta 1 variabel terikat yaitu kinerja anggaran
(Y).

Berlandaskan kajian pustakan penelitian-penelitian sebelumnya, maka kerangka

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Akuntabilitas
(X1)
Kinerja Anggaran
(Y)
Transparansi
(X2)

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 105 orang yang terdiri dari
kepala dinas, sekretaris, bendahara, kepala bagian keuangan dan kepala bagian perencanaan
yang bekerja pada instansi pemerintah se-Kota Denpasar.

Sementara itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yakni ketika peneliti bergantung pada penilaiannya sendiri dalam memilih jumlah
populasi sebagai partisipan dalam penelitian. Teknik ini dipilih ketika sampel tidak secara
keseluruhan mempunyai karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 1 kepala dinas, 1 sekretaris, 1 bendahara, 1 kepala
bagian keuangan dan 1 kepala bagian perencanaan pada 21 instansi pemerintah se-Kota
Denpasar.

Selanjutnya, penelitian ini akan dianalisis menggunakan software SPSS for windows
dengan teknik analisis regresi linier berganda. Teknik analisis data adalah pengelompokan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, lalu data ditabulasi berdasarkan variabel dari
seluruh responden, penyajian data dari tiap variabel yang diteliti, serta menjawab rumusan
masalah dan hipotesis melalui suatu perhitungan (Sugiyono, 2014). Teknik analisis linier
berganda dipilih untuk mengetahui arah dan tingginya pengaruh akuntabilitas, transparansi
dan Kinerja anggaran pada instansi Pemerintah Se-Kota Denpasar. Penelitian ini juga
menggunakan uji stastistik deskriptif yang merupakan jenis penelitian berdasarkan fakta-fakta
yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data, Sugiono (2018). Uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Uji instrumen yang
terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji kelayakan modal yang terdiri dari koefisien

determinasi (adjusted R?), uji F dan uji statistik (uji t).

Identifikasi Variabel Bebas/Independen
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Akuntabilitas

Akuntabilitas publik adalah kewajiban pemegang amanah (agent) untuk
mempertanggungjawabkan, melaporkan, menunjukkan, dan mengungkapkan segala bentuk
aktivitas dan kegiatan kepada pemberi amanah (principal) yang mempunyai hak dan
wewenang untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. Menurut Mardiasmo (2009),
akuntabilitas dipengaruhi oleh empat indikator, yaitu: 1) akuntabilitas kejujuran dan hukum,
2) akuntabilitas proses, 3) akuntabilitas program, dan 4) akuntabilitas kebijakan.
Transparansi

Transparansi identik dengan tersedianya arus informasi yang memadai serta dapat
dipahami dan dikontrol oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Arus informasi ini bersifat
bebas terkait seluruh proses pemerintahan dan lembaga-lembaga yang bersangkutan. Menurut
Ardianto (dalam Setiyaningrum, 2017), terdapat empat indikator yang dapat mengukur
transparansi, yaitu: 1) adanya kerangka kerja hukum, 2) adanya akses masyarakat, 3) adanya
audit independen dan efektif, 4) adanya keterlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan.
Kinerja Anggaran

Kinerja anggaran merupakan suatu upaya manajemen untuk melakukan penyusunan
anggaran demi terciptanya pendanaan yang selaras dan dituangkan dalam bentuk kegiatan
dengan hasil dan efisiensi pencapaian sesuai dengan harapan. Untuk mengukur kinerja
anggaran berdasarkan value for money, terdapat tiga indikator yang digunakan, yaitu: 1)

ekonomis, 2) efisien, dan 3) efektivitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 105 27.00 44.00 35.5238 3.49476
X2 105 21.00 45.00 35.5524 4.37867
Y 105 28.00 45.00 37.9238 3.66295
Valid N (listwise) 105

Sumber: Data diolah (2022)

Tabel diatas menunjukkan, variabel Kinerja Anggaran (Y) bernilai minimum 28 dan
nilai maksimumnya 45, dengan nilai mean 37,92 dan nilai standar deviasi 3,662. Selanjutnya,
variabel Akuntabilitas (X1) bernilai minimum 27 dan nilai maksimumnya 44, dengan nilai

mean 35,52 dan nilai standar deviasi 3,494. Terakhir, variabel Transparansi (X2) bernilai
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minimum 21 dan nilai maksimumnya 45, dengan nilai mean 35,55 dan nilai standar deviasi
4,378.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Koefisien
Variabel Pernyataan Pearson Correlation Cronbach’s
Alpha
X1 X1-1— X1-9 0,337 s.d. 0,668 0,703
X2 Xo-1— Xo-9 0,443 s.d. 0,818 0,901
Y Y1-1— Y19 0,553 s.d. 0,769 0,853

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan perhitungan korelasi antar skor aitem instrumen dengan seluruh total
aitem pernyataan, seluruh variabel penelitian memenuhi syarat nilai r > 0,3 sehingga dapat
disimpulkan dari tabel diatas bahwa setiap pernyataan dinyatakan valid. Kemudian, instrumen
penelitian dinyatakan reliabel jika memenuhi syarat nilai a > 0,6. Dari tabel diatas dapat
disimpukan bahwa instrumen penelitian yang digunakan reliabel, sehingga dapat dilanjutkan

untuk analisis berikutnya.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 105
Normal Parameters? Mean !
Std. Deviation 2.80366269
Absolute 123
Most Extreme Differences Positive 123
Negative -.087
Kolmogorov-Smirnov Z 1.264
Asymp. Sig. (2-tailed) .082

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah (2022)

Jika dilihat dari hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov diatas, nilai signifikan
memenuhi syarat sig 0,082 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan

dalam penelitian ini telah berdistribusi normal.

242 | Hita_Akuntansidan Keuangan



e-ISSN 2798-8961

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia
Edisi Januari 2023

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 12.893 2.985 4.319 .000
1 X1 .585 .093 .558 6.317 .000 735 1.361
X2 119 .074 142 1.611 110 735 1.361

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, nilai tolerance yang

dimunculkan sebesar 0,735 > 0,10 dengan nilai VIF sebesar 1,361 < 10, sehingga angka ini

memenuhi syarat uji yang dapat diartikan bahwa dalam model

multikolinearitas.
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

regresi tidak terjadi

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.156 1.661 1.298 197
1 X1 -.075 .052 -.165 -1.460 147
X2 .079 .041 .218 1.925 .057

a. Dependent Variable: Abs_Ut
Sumber: Data diolah (2022)

Uji Glejser digunakan untuk menguji heterokedastisitas di penelitian ini. Dari hasil

perhitungan uji tersebut menunjukkan nilai sig. > 0,05 yaitu 0,147 dan 0,057, maka bisa

disimpulkan jika model regresi yang dipakai pada studi ini tidak memuat heterokedastisitas

karena memenuhi syarat nilai sig. > 0,05.

Uji Kelayakan Model
Tabel 6. Hasil Uji Anova

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 577.896 2 288.948 36.052 .000°
! Residual 817.495 102 8.015
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Total 1395.390 104

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data diolah (2022)

Pada F-test diperoleh nilai Fnitwng Sebesar 36,052 dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Karena nilai
probabilitas memenuhi syarat sig < 0,05, sehingga nilai ini menyimpulkan bahwa variabel
akuntabilitas dan transparansi secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggaran.
Hal ini berarti model yang dipakai pada penelitian ini layak digunakan.

Tabel 7. Tabel Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .6442 414 .403 2.83102

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data diolah (2022)

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,403 yang berarti
bahwa Kinerja Anggaran dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor Akuntabilitas dan Transparansi

sebesar 40,3%. Sehingga sisanya sebesar 59,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji Hipotesis
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12.893 2.985 4.319 .000
1 X1 585 .093 558 6.317 .000
X2 119 .074 142 1.611 .110

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah (2022)
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Rumus suatu persamaan linear berganda jika dilihat dari hasil analisis analisis regresi
linier berganda berdasarkan tabel diatas adalah sebagai berikut:
Pencegahan Kecurangan = 12,893 + 0,585X1 + 0,119X2 + e
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa semua variabel bernilai konstan, maka
nilai variabel Y akan berubah sebesar nilai konstanta yaitu 12,893. Kemudian nilai Y akan
berubah mengikuti nilai beta masing-masing setiap satuan variabel X. Berdasarkan tabel hasil
perhitungan diatas, nilai Y akan berubah sebesar 0,585 untuk variabel akuntabilitas, dan berubah

sebesar 0,119 untuk variabel transparansi.

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12.893 2.985 4.319 .000
1 X1 585 .093 558 6.317 .000
X2 119 .074 142 1.611 110

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah (2022)

Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel Akuntabilitas (X1) menunjukkan koefisien
bernilai positif sebesar 0,585 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa
akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggaran. Sehingga hipotesis 1 dalam
penelitian ini dapat diterima. Kesimpulan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Safitri dan Mildawati (2019) yang menyebutkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif
terhadap kinerja anggaran. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik akuntabilitas diterapkan
di instansi pemerintah sehingga dapat memunculkan kinerja yang baik, maka efektivitas dan
efisiensi kinerja anggaran akan semakin baik pula.

Disisi lain, variabel Transparansi (X2) menunjukkan koefisien bernilai positif dengan
nilai sig. 0,110 > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa transparansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja anggaran. Sehingga hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa informasi mengenai kinerja anggaran kurang
disampaikan secara terbuka karena informasi mengenai laporan keuangan dianggap lebih
penting dan dibutuhkan setiap saat. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Laolli
(2019), menyatakan bahwa variabel transparansi secara parsial berpengaruh negatif terhadap

kinerja anggaran berbasis value for money.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, kesimpulan yang dapat
ditarik adalah:

1.  Adapengaruh yang positif dan signifikan pada Akuntabilitas terhadap Kinerja Anggaran
(Studi pada Instansi Pemerintah se-Kota Denpasar). yang artinya semakin meningkat
akuntabilitas laporan pengelolaan anggaran maka semakin meningkat efisiensi kinerja
anggaran. Jika dilhat dari hasil uji t diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,585
dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan pada Transparansi terhadap Kinerja Anggaran
(Studi pada Instansi Pemerintah se-Kota Denpasar) yang artinya bahwa informasi
mengenai Kinerja anggaran kurang disampaikan secara terbuka karena informasi
mengenai laporan keuangan dianggap lebih penting dan dibutuhkan setiap saat. jika
dilihat dari hasil uji t diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0,119 dengan nilai sig.
0,110 > 0,05, sehingga hipotesis kedua ditolak.

Selanjutnya dari penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang
dimunculkan yaitu:

1. Akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan wajib dapat diakses, dibaca, dan
dipelajari oleh publik sehingga efektifitasnya lebih terlihat. Informasi hasil kinerja
anggaran pemerinta harus diperbaiki cara publikasinya sehingga dapat lebih jujur dan
terbuka, serta nilai akuntabilitas dan transparansinya tetap terjaga.

2. Peningkatan kesejahteraan masyarakat bergantung pada penerapan Kkinerja anggaran.
Jika hasil kerja pemerintah baik, maka kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
pun akan ikut meningkat.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain yang
kemungkinan memberikan pengaruh terhadap Kinerja anggaran instansi pemerintah

yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

Daftar Pustaka

Achmad, J., & Saleh, H. (2020). Akuntabilitas, Transparansi Dan Partisipasi Penyusunan
Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran Pada Pemerintah Daerah Luwu Timur.

Safitri, D. D., & Mildawati, T. (2019). Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Pengawasan,
Dan Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran (Studi Empiris Pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kota Surabaya). Jurnal llmu Dan Riset Akuntansi (Jira), 8(3).

246 | Hita_Akuntansidan Keuangan



r T = = = = = = = = = = = = = = -

" Hita Akuntansi dan Keuangan "
' Universitas Hindu Indonesia

e-1ISSN 2798-8961 Edisi Januari 2023

Premananda, N. L. P. U., & Latrini, N. M. Y. (2017). Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi,
Dan Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran Pada Pemerintah Kota Denpasar.
E-Jurnal Akuntansi, 18(3), 2451-2476.

Novitasari, D., & Amanah, L. (2020). Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Publik Dan
Pengawasan Terhadap Kinerja Anggaran. Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi (Jira), 9(11).

Putri, R. R., & Subardjo, A. (2017). Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Dan Pengawasan
Terhadap Kinerja Anggaran Pada Sektor Publik. Jurnal llmu Dan Riset Akuntansi (Jira),
6(12).

Aprianti, E. R.,, & Riharjo, I. B. (2017). Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan
Pengawasan Terhadap Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pada Instansi Pemerintah. Jurnal
[Imu Dan Riset Akuntansi (Jira), 6(12).

Setia, M. S., Halim, A., & Setiyowati, S. W. (2019). Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi
Terhadap Kinerja Anggaran Berkonsep Value For Money Pada Pemerintah Kota
Malang. Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi, 7(1).

Ardita, Elsa. Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan Pengawasan Terhadap Kinerja
Anggaran Berkonsep Value For Money Pada Instansi Pemerintah Di Kabupaten Ogan
Ilir. Diss. Politeknik Negeri Sriwijaya, 2017.

Laoli, Victorinus. "Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap Kinerja Anggaran
Berkonsep Value Of Money Pada Pemerintah Kabupaten Nias." Owner: Riset Dan
Jurnal Akuntansi 3.1 (2019): 91-102.

247 | Hita_Akuntansidan Keuangan



